TUGAS
MERANGKUM BUKU 2 , 3
MATA KULIAH

PRODUKSI MEDIA PEMBELAJARAN
DOSEN: Prof. Dr. Iskandar Wiryokusumo, M.Sc
[image: image1.jpg]



Oleh

SAMSULHADI, S.PD  
NIM : 090020146 / E
UNIVERSITAS PGRI ADIBUANA SURABAYA

PROGRAM PASCA SARJANA

JURUSAN TEKNOLOGI PEMBELAJARAN
TUGAS
Merangkum buku 2 , 3 masing-masing 5 halaaman kertas folio garis .. 1 bulan.
PRODUKSI MEDIA PENDIDIKAN

A. Pendahuluan
Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Media sangatlah penting digunakan dalam belajar mengajar, karena dengan menggunakan media, diharapkan bisa membantu para tenaga pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran. Guru harus bisa lebih bijak dan tepat dalam memilih media yang digunakan. Salah satu media yang sangat efektif digunakan adalah media elektronik, seperti: Komputer, radio, OHP, dan lain-lain. Media ini juga bisa digunakan pada tempat tertentu saja, seperti di daerah yang sudah ada aliran listrik. Akan tetapi, kalau didaerah pedesaan yang belum ada aliran listriknya, solusinya bisa digunakan media manual dan sederhana.
Secara umum, media pendidikan mempunyai kegunaan untuk mengatasi berbagai hambatan, antara lain: hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kelas, sikap siswa yang pasif, pengamatan siswa yang kurang seragam, sifat objek belajar yang kurang khusus sehingga tidak memungkinkan dipelajari tanpa media, tempat belajar yang terpencil dan sebagainya.

Media pembelajaran setiap tahun selalu mengalami perkembangan, karena masing–masing media itu mempunyai kelemahan, berdasarkan penggunaannya perlu diadakan penemuan media baru dan pemanfaatan media yang telah diperbaharui. Karena peserta didik cepat merasakan kebosanan, saat menerima pelajaran, sebab dengan media yang kurang menarik akan bersifat verbalistik, maka diadakannya perbaikan media guna menunjang proses belajar mengajar. Untuk mencapai tujuan kurikulum pembelajaran pada proses belajar mengajar maka perlu didukung media dan bahan ajar yang baik yaitu bahan ajar yang mampu menarik minat siswa, sesuai dengan zaman dan tidak menyimpang dari kurikulum. 

B. Penggunaan Media Pembelajaran

Penggunaan media harus didahului dengan konsep yang jelas, dan kontribusi media bisa diharapkan untuk memajukan pembelajaran. Salah satu yang paling signifikan dalam perencanaan pendidikan adalah aplikasi teori pembelajaran untuk proses-proses  pendidikan praktikal. Kontribusi utama dari para pakar pendidikan adalah menitikberatkan pada pengembangan pembelajaran secara bertahap, dengan membekaliketrampilan khusus kepada para pendidik. Janganlah pendidik menguasai sepotong-potong dari perkembangan media pembelajaran. Pendidik hendaknya membuat sebuah konsep atau proses yang mempunyai unsure-unsur pengembangan pendidikan dengan model-model yang dapat dikembangkan di kemudian hari. Untuk itu perlu para pendidik menganalisis media pembelajaran dalam perjalanan Kegiatanbelajar mengajarnya.
Jenis analisis yang paling di utamakan adalah teknik-teknik dengn instruksi yang terprogram, dimana tugas-tugas dibagi menjadi bagian-bagian yang dapat dipelajari dan kembangkan dalam model pembelajaran. 

Di dalam tiap program yang dikembangkan dengan menggunakan media pembelajaran, pendidik harus mampu mengembangkan konsep dengan tujuan yang jelas. Dia harus dapat mengidentifikasikan juduljudul dan memutuskan aspek-aspek yang bias disajikan melalui media dimana dapat digunakan. Dalam bentuk media yang lebih baru, umpan balik adalah hal yang sangat berguna, misalnya ; video, TV, radio, internet, dll.
C. Media adalah bagian dari proses dan perkembangan pendidikan

Teknik-teknik dari system pendidikan ini sangat bermanfaat untuk perencanaan pendidikan dan bisa di transfer untuk produsen media. Analisis system ini berkenaan dengan pengaturan sasaransasaran, dengan membagi tugas-tugas kedalam bagian-bagian yang lebih detail. Untuk perencanaan pendidikan, manfaat yang yang dapat dikembangkan adalah berkembangnya proses pembelajaran secara keseluruhan.
Jenis analisis ini adalah paling penting dalam konteks perkembangan kurikulum. Pada saat-saat tertentu perlu dikembangkan dengan seksama pengembangan silabus, identifikasi teks-teks dan materi yang sesuai, dan mengidentifikasi isi dari program-program pembelajaran. 

D. Media massa dan interpersonal dikaitkan dengan proses umum

Komunikasi merupakan suatu proses, proses yang melibatkan source atau komunikator, message atau pesan dan receiver atau komunikan. Pesan ini mengalir melalui suatu media. Yang kemudian bisa terjadi berbagai hambatan dalam prosesnya, inilah yang biasa dikenal dengan noise. Manusia senantiasa mengadakan komunikasi karena manusia membutuhkan transaksi dalam hidup, inilah modus utama sebuah komunikasi yaitu transaksional. Karenanya, komunikasi sering mengundang feedback dari para komunikannya. Mempelajari teori-teori komunikasi menjadi semacam pedoman fundamental untuk mahasiswa Ilmu Komunikasi untuk lebih mengenal lagi bidang studi yang didalaminya.
Teori adalah konsep-konsep atau abstraksi, penyederhanaan dari suatu fakta atau pengetahuan. Pengetahuan itu sendiri merupakan perspektif panca indera yang bisa jadi sangat relatif, karena tidak semua orang berlatar belakang sama, entah itu latar belakang pendidikan, budaya, agama, sehingga bagaimana menanggapi suatu pengetahuan bisa sangat berbeda antara seseorang dengan yang lain. Seorang yang melihat sebuah rumah dari depan, akan berbeda perspektif dengan orang yang melihat rumah yang sama dari samping.
Memproduksi untuk Televisi Pendidikan

A. Pengantar

Perkembangan teknologi multimedia khususnya yang berkaitan dengan audio dan video sangat pesat, untuk itu selama empat belas hari, sejak tanggal 07 s.d. 20 Februari 2010 diselenggarakan Diklat Produksi Program Pendidikan Siaran Televisi. Program ini dilaksanakan berkat kerja sama Pusdiklat Tenaga Teknis Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama dengan Sekolah Tinggi Multi Media MMTC Yogyakarta. Kegiatan yang berlangsung di kampus milik Kementerian Kominfo  diikuti 40 peserta yang terdiri dari para widyaiswara, penulis modul dan para ahli di lingkungan Pusdiklat, Balai Diklat Keagamaan, UIN Bandung dan STAIN Salatiga.

B. Tim produksi

Sutradara. Sutradara adalah pimpinan produksi, baik buruknya hasil produksi tanggung jawabnya ada pada sutradara. Sebelum produksi dimulai seorang sutradara harus mempelajari naskahnya denga teliti, sehingga ia mempunyai interprestasi yang baik terhadap setiap adegan dari naskah itu. Ia juga harus dapat menghayati benar perwatakan yang dibawakan oleh masing-masing pelaku dalam naskah itu, serta dapat membayangkan musik dan sound effect yang bagaimana diperlukan untuk mendukung terciptanya suasana seperti yang dikehendaki oleh naskah itu.

Kerabat kerja. Dalam produksi audio kerabat kerja yang diperlukan hanya dua orang oprator. Seorang oprator melayani pengaturan tombol rekaman serta bertugas mengatur jalannya pita rekaman pada alat perekam. Ia juga yang bertanggung jawab membuat saluran yang menghubungkan mikrofon dengan mesin perekam.

Pemain. Yang dimaksud dengan pemain ialah orang-orang yang ditunjuk untuk membacakan naskah. Biasanya seorang pemain hanya memegang satu peran saja dalam suatu naskah tertentu. 

Pelaksana Produksi. Pada waktu rekaman yang telah ditentukan seorang sutradara harus datang lebih awal dari para pemain lainnya. Segera setelah sampai di studio ia bertugas mengecek apakah studio telah siap untuk dipakai. Ia harus bertemu dengan oprator untuk mengecek apakah mereka telah menyiapkan segala perlengkapan yang diperlukan.

Editor . Setelah latihan berjalan baik rekaman segera dilaksanakan. Bila dalam rekaman ini masih juga terjadi kesalahan, sutradara melakukan perbaikan dengan cara: bagian yang salahdihapus dan adegan yang salah tadi diulang kembali. Bila hal ini yang dilakukan, jalannya rekaman biasanya agak lama, namun pada saat rekaman selesai telah diperoleh program hasil final. adegan yang salah diulang kembali tanpa mengahapus kesalahan tadi. Bila hal ini yang dilakukan rekaman dapat berjalan agak cepat. Setelah selesai rekaman, sutradara dan oprator masih harus mengedit kembali hasil rekaman itu untuk membuang bagian-bagian yang tidak terpakai.

C. Produksi dan Anggaran

a. Uraian program

Urian adalah pernyataan singkat dari tujuan yang akan dilakukan. Sebuah program harus sesuai dengan sasaran, tujuan yang dikehendaki, untuk itu program harus disusun secara teliti dan detail. 
b. Persiapan program

Pada persiapan yang harus diperhitungkan adalah biaya dari mana didapatkan. Keberhasilan suatu media pembelajaran tidak terlepas dari ketersediaan biaya. Kedua para pelaku media pembelajaran harus sering bertemu dan terjadwal untuk membicarakan hal-hal yang akan dilakukan. Ketiga menghubungi pihak-pihak terkait yang akan diajak kerjasama kaitannya dengen pembuatan media tersebut.
c. Anggaran

Anggaraan harus dibicarakan dan ditagani tersendiri, karena keberhasilannya penyusunan anggaran sangat menentukan terlaksananya suatu kegiatan. 
d. Sumber Bahan

Ketersediaan bahan untuk pembuatan media adalah sangat diperhitungkan masak-masak. Dalam pembuatan film disamping bahan teknik ; caset, video, kamera, juga membutuhkan surat ijin, dan surat-surat lainyya yang terkait dengan pembuatan media tersebut.
e. Produksi

Pada tahap produksi seluruh kegiatan harus terjadwal. Ketika semua kerabat kerja sudah siap, maka produksi dapat dilaksanakan.
f. Piloting

Salah satu aspek pengembangan program yang memiliki implikasi penting bagi produsen adalah ploting. Fungsi perencanaan media adalah untuk membuat program dan baha-bahan yang relevan dan sepesifik mungkin, maka pentingnya proses evaluasi.
BAB III

TEKNIK AUDIO VISUAL TELEVISI

A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu prioritas pembangunan Indonesia. Kebijakan pembangunan di bidang pendidikan nasional adalah menyukseskan program wajib belajar pendidikan dasar melalui berbagai program yang mencakup perluasan akses dan layanan pendidikan, peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan serta peningkatan kualitas manajemen pendidikan
Pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi diharapkan dapat memperbaiki kondisi pendidikan baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Salah satu bentuk pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi adalah televisi pendidikan. Departemen Pendidikan Nasional melalui Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan (PUSTEKKOM) telah menyelenggarakan siaran televisi pendidikan dengan nama Televisi Edukasi (TVE). Dalam rangka pengadaan materi siar untuk TVE maka perlu adanya pedoman produksi program video/siaran televisi.
Pengadaan dan pendistribusian buku pedoman produksi program video/siaran televisi Edukasi (TVE) merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas siaran TVE. Untuk itu para pengelola dan pelaksana pengadaan materi siar perlu memahami secara baik produksi program video/siaran televisi sehingga memenuhi standar siaran TVE.
B. Jenis Televisi Pendidikan

a. Televisi Sirkuit  Terbuka
Membuka siaran sirkuit bertai sinyal tersebut dikirim keluar dari pemancar. Jenis ini memiliki keuntungan jangkauan sejauh 45-70 mil, tergantung pada daerah sekitarnya. Kalau daerah tersebut lapang, maka siaran televise akan dapat disiarkan secara jelas ke daerah sekitarnya, atau sebaliknya.
b. Televisi Sirkuit Tertutup

Televisi sirkuit tertutup sistem monitoring (CCTV) adalah aplikasi serat optik, kabel koaksial, microwave, dalam loop tertutup yang mengirimkan sinyal televisi dalam dan dari kamera dengan tampilan gambar merupakan sistem televisi independen dan lengkap.Hal ini dapat gambar real-time, cerminan sejati dari obyek yang dipantau, tidak hanya sangat memperpanjang pengamatan jarak mata manusia, tetapi juga memperluas fungsi mata manusia, dapat diganti dalam lingkungan yang keras pemantauan manual untuk waktu yang lama, orang dapat melihatke situs yang sebenarnya sedang dipantau semua keadaan, dan direkam oleh video.


Penggunaan sistem pemantauan televisi sirkuit tertutup, untuk melindungi keamanan pribadi, menghemat waktu dan biaya, meningkatkan efisiensi, perintah real-time dan penjadwalan, pengolahan dan pelestarian informasi.Sistem CCTV saat ini telah semakin digunakan untuk keamanan publik, keuangan (bank, tabungan pos, bursa efek), pertambangan, manajemen lalu lintas (jalan tol, jalan nasional, pusat transportasi kota), transportasi (bandara, pelabuhan, kereta api,Highway Bus Terminal), rumah sakit, komersial (pusat perbelanjaan, supermarket, perhiasan, pasar grosir), sekolah, manajemen properti perumahan, militer, hotel (hotel, restoran, gedung perkantoran), sebuah penyimpanan bahan penting dan keamanan dan daerah lain, telahmenjadi salah satu keunggulan dari manajemen modern.

c. Jenis Program Pendidikan

Jenis program televisi dapat dibedakan berdasarkan format teknis atau berdasarkan isi. Format teknis merupakan format-format umum yang menjadi acuan terhadap bentuk program televisi seperti talk show, dokumenter, film, kuis, musik, instruksional, dll. Berdasarkan isi, program televisi berbentuk berita dapat dibedakan antara lain berupa program hiburan, drama, olahraga, dan agama. Sedangkan untuk program televisi berbentuk berita secara garis besar dikategorikan ke dalam "hard news" atau berita-berita mengenai peristiwa penting yang baru saja terjadi dan "soft news" yang mengangkat berita bersifat ringan.
Televisi Pendidikan adalah medium yang sangat bagus untuk membagi informasi dan bahan pendidikan kepada masyarakat secara luas. Teknologi terbaru termasuk komputer dan Internet sudah menjadi pilihan utama untuk teknologi pendidikan, dan ada beberapa orang yang kira televisi adalah teknologi lama. Tetapi, potensi Televisi Pendidikan untuk membawa pendidikan ke semua masyarakat di mana mereka duduk, belum begitu tercapai.
d. Program Pengayaan

Program tambahan atau pengayaan yang digunakan. Dibanyak sekolah dalam mata pelajaran seperti seni music, ilmu pengetahuan, bimbingan, dan sejarah masuk dalam program pengayaan. Kursus menyediakan materi yang berhubungan dengan kursus dibidang dasar. Kesemuanya itu harus dipresentasikan oleh guru dalam menunjukkan sekolahnya terhaap hal-hal yang menarik dan dapat menmabah wawasan bagi peserta didik.
e. Program Pengajaran langsung

Program pengajaran langsung adalah siaran yang dilakukan terhadap semua jenjang dari tingkat dasar sampat perguruan tinggi. Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa, pengajaran langsung dapat memberi wawasan baru bagi siswa terhadap ilmu yang di dapat.
Keuntungan dan syarat pengajaran langsung :

· Tinggi lantai 4,5 sampai 6 ft

· Tabung gambar ukuran 21 – 24 inci

· Gambar terlihat 5 kali lebih lebar bagi siswa terdekat, dan 15 kali lebar untuk jarak maksimum. 

· Jumlah siswa 18 – 22 untuk ukuran 21 inci, dan 20 – 25 siswa untuk ukuran 24 inci.

· Control cahaya lampu dapat ditransmisikan ke kelas , tanpa harus dengan cahaya gelap.

f. Kinescope dan perekam video

Banyak program pendidikan, baik sekarang maupun masa dating tidak akan hidup, tanpa menggunakan Kinescope dan perekam video. Sebuah kinescope adalah film dengan program siaran tlevisi langsung, dfoto dari monitor secara langsung. 












































































































